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ABSTRAK 

 

Unit Pelayanan Teknis Daerah Balai Benih Induk Tanaman (UPTD BBITP) dan 

Alsintan Provinsi Lampung memiliki benih unggul dan alat mesin pertanian yang 

menunjang majunya pertanian di Provinsi Lampung, semua alat mesin pertanin 

harus beroperasi secara optimal. UPTD BBITP dan Alsintan  Provinsi Lampung 

memiliki departemen yang mempunyai tugas dan fungsinya masing-masing. 

Workshop Alsintan Provinsi Lampung adalah salah satu departemen yang ada di 

UPTD BBITP dan Alsintan Provinsi Lampung yang menangani segala perawatan 

dan perbaikan alat mesin pertanian penunjang pengolahan lahan  dan pemanenan 

yang ada di Provinsi Lampung seperti perawatan traktor, alat berat, dan combine 

harvester. Tujuan dari penulisan ini yaitu mengetahui manajemen bengkel dan 

ruang lingkup bengkel agar kegiatan yang ada dibengkel menjadi lebih baik dari 

sebelumnya. Metodologi dilaksanakan dengan wawancara, pengamatan, dan studi 

literatur di UPTD BBITP dan Alsintan Provinsi Lampung. Bengkel ini merupakan 

bengkel Alsintan yang dimiliki Provinsi Lampung. Bengkel Alsintan ini 

mempunyai 9 mekanik, 22 operator combine harvester, 12 operator eksavator, 14 

operator traktor, dan 3 orang petugas kebersihan. Bengkel ini memiliki luas 

bengkel 576 m
2 

dengan panjang 48 meter dan lebar 12 meter. Bengkel ini 

memiliki 22 combine harvester, 12 eksavator, 14 traktor dengan kondisi baik, dan 

5 combine harvester dengan kondisi rusak. Bengkel beroperasi setiap hari Senin-

Sabtu, hari Senin-Jumat bengkel beroperasi dari pukul 08.00-16.30 WIB, 

sedangkan hari Sabtu beroperasi dari pukul 08.00-12.00 WIB. Bengkel ini 

menyediakan berbagai alat pelindung diri berupa sepatu pelindung, sarung tangan, 

kacamata pengaman, dan pelindung kepala. 
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